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Sejak tahun 1970 kejahatan mutilasi sudah terjadi di Indonesia. Namun pola kejahatan tersebut mengalami
peningkatan pada tahun 1990-2010 dengan total 36 kasus terjadi di Indonesia. Diketahui bahwa terdapat
kondisi tertentu yang menyebabkan pelaku melakukan mutilasi pada korbannya. Oleh karenaitu perlu
dilihat kondisi dan aspek apa sgja yang mempengaruhi pelaku dalam melakukan mutilasi.

Rational Choice Theory (RCT) sebagai sebuah teori kejahatan, digunakan untuk membantu menjelaskan
fenomena tersebut dan mencari faktor apa sgja yang mempengaruhi pelaku dalam dilakukannya mutilasi,
ditambah dengan Routine Activity Theory (RAT) dengan segitiga permasalahan dilakukannya kejahatan,
diharapkan dapat mempertajam hasil analisa dari fenomena mutilasi tersebut sehingga dapat diketahui
kondisi dan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi individu berbuat kejahatan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui wawancara mendalam terhadap para pelaku,
penyidik yang menangani serta para orang orang dekat pelaku. Wawancara dilakukan beberapa kali sampai
data yang dikumpulkan oleh peneliti dirasa cukup, guna menjawab pertanyaan penelitian. Observas juga
dilakukan guna melengkapi data, selain menelaah hasil dari BAP para pelaku.

Dalam menjelaskan mutilasi, muncul temuan bahwa faktor sosiodemografi diinterpretasikan juga memiliki
hubungan erat dengan dilakukannya mutilasi, dimana ditemukan bahwa pelaku mutilasi memiliki kesamaan
faktor dalam aspek sosio-demografi yaitu; (1) Pelaku adalah kaum urban, (2) Pelaku memiliki pendidikan
yang rendah, dan (3) Pelaku berasal dari keluarga yang tidak harmonis. Meskipun ditemukan motif yang
berbeda-beda namun ternyata terdapat kesamaan diantara para pelaku mutilasi ini yaitu; (1) antara pelaku
dan korban memiliki hubungan yang dekat, (2) pola pemikiran yang sederhana dari pelaku dalam
memutuskan dilakukannya mutilasi, (3) pengambilan keputusan yang didasarkan pada terbatasnya informasi
atau keterbatasan individu dalam menelaah informasi.

Selain faktor pencetus dan pendorong terdapat faktor lain yaitu dinamikayang terjadi ketika mayat tersebut
hadir sebaga bentuk benda yang seharusnyatidak ada dan harus disingkirkan. Keterbatasan rasional pelaku
dalam menganalisa permasal ahan yang ada membuat tindakan yang diambilnya (memutilasi) adalah hasil
pengambilan keputusan sesaat, tanpa mempertimbangkan lagi kemungkinan lain.

<hr>

Crime with mutilation has been reported in Indonesia since 1970s. However, this crime pattern showed an
increasing number of incidences between 1990 until 2010, with atotal of 36 cases from across Indonesia. It
is known that certain condition can cause perpetrators to perform mutilation on their victims. Thus, what
conditions and aspects that influence the perpetrators? behavior when committing the mutilation.
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Rational Choice Theory (RCT) as atheory on crime with itstriangle of criminal causesis used to explain the
phenomenon and to find attributing factors to perpetrators? behaviors to perform mutilation, in addition to
the Routine Activity Theory. The use of both RCT and RAT is expected to be able to sharpen the result of
analysis of this mutilation phenomenon so that it can lead to the disclosure of the conditions and factors
influencing the perpetrators.

Data collection techniques are done through in-depth interviews of the perpetrators, investigators and the
person who handles the near perpetrators. Interviews were conducted several times until the data collected
by the researchers considered, in order to answer questions with research. Observations were also carried out
in order to complete the data, in addition to reviewing the results of the investigation report (BAP) actors.

In explaining mutilation, findings are gathered from the study that sociodemographic factor isinterpreted to
have close tie to the act of mutilation and mutilation perpetrators share similar factors in socio-demographic
aspects, namely; (1) Perpetrators are immigrants, (2) Perpetrators are of low education background, and (3)
Perpetrators come from disharmonious families. Despite different motives, similarities are discovered
among perpetrators, they are; (1) close relationship between the perpetrators and the victims, (2)
perpetrators? simple way of thinking to decide mutilation, (3) decision-making is based on limited
information or the limited ability of perpetrators to understand the information.

In addition to precipitating factors and other factors that are driving the dynamics that occur when the body
was present as aform of object that should not exist and should be eliminated. Limitations of rational actors
in analyzing the existing problems make this action (mutilated) is the result of decision-making moment,
without due regard to other possibilities.



